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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 1.1

Pendidikan adalah hal terpenting bagi setiap manusia untuk bisa berpikir 

lebih maju yang dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya 

manusia. Pendidikan No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang 

berperan buat meningkatkan keahlian, membentuk sifat dan peradaban bangsa 

yang bermartabat bertujuan buat mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka 

meningkatkan kemampuan peserta didik supaya jadi manusia yang beriman serta 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal, mulia, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri, serta jadi warga Negara yang demokratis dan peka terhadap tantangan 

zaman (Soekarno putri, 2003). 

Pada tahun ajaran 2020/2021, pendidikan di Indonesia berbeda dari yang 

sebelumnya dikarenakan pada akhir desember 2019, ditemukan penyakit virus 

yang bernama corona atau dikenal dengan istilah Covid-19 (Coronavirus 

Diseases-19). Covid-19 merupakan penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19, seperti 

demam, batuk, sesak napas, dan gejala gangguan pernapasan akut lainnya. Untuk 

melawan Covid-19, pemerintah melarang untuk kerumunan, jarak 1ocial dan 

evakuasi fisik, mengenakan masker dan mencuci tangan. Melalui kementrian 

pendidikan dan kebuidayaan pemerintah telah menghentikan pembelajaran di 

Semua tingkatan pendidikan, Agar dapat menyelenggarakan pembelajaran dari 

rumah atau Covid-19. UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 15 yang berbunyi 

pendidikan jarak jauh merupakan pembelajaran yang peserta didiknya terpisah 
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dari pendidik dan pembelajarannya memakai bermacam sumber belajar lewat 

teknologi data serta komunikasi dan media lain. Pandemi Covid-19 sangat 

berpengaruh besar terhadap sektor pendidikan. Dengan adanya pandemi Covid-19 

memberikan tantangan yang berbeda bagi pengajar, pembelajar, dan bahkan 

masyarakat luas seperti orang tua. Pada pelaksanaannya, guru harus mencari dan 

mempersiapkan berbagai cara agar peserta didik dapat berkomunikasi dan 

menerima materi pembelajaran dengan baik. Begitupun peserta didik perlu 

melakukan upaya yang lebih besar dalam persiapan materi energy dan psikologis. 

Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat memperoleh materi pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya. Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses, yaitu 

proses lingkungan disekitar siswa, sehingga dapat mengembangkan dan 

mendorong siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses, yaitu suatu proses  

lingkungan di sekitar siswa sehingga dapat berkembang dan mendorong siswa 

untuk membuat proses pembelajaran. Belajar juga dianggap sebagai proses 

memberi bimbingan atau bantu siswa dalam prosesnya pembelajaran. Peran dari 

guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. 

Dari segi pembelajaran tentunya akan banyak sekali perbedaannya, karena 

beberapa siswa dapat memahami topik tersebut, ada juga peserta didik yang 

lamban dalam mencerna topik. Kedua perbedaan ini memungkinkan guru untuk 

mengatur strategi secara mendalam belajar sesuai dengan situasi setiap siswa. 

Karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat belajar apakah 

“pengaturan”. 
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Sejak pandemi Covid-19, pemerintah membuat kebijakan baru untuk 

mengantisipasi penyebaran wabah dengan mengubah pandemi pembelajaran yang 

biasanya dilakukan tatap muka di sekolah dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Menurut Munir (2012:16) pembelajaran jarak jauh mengacu pada tidak ada tatap 

muka antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

Jarak Jauh merupakan pembelajar yang direncanakan di tempat lain atau diluar 

tempatnya mengajar dan saat proses pembelajaran tidak terjadi tatap muka 

langsung antara guru dan peserta didik. 

PJJ berlaku mulai dari tingkatan SD sampai SMA. PJJ ini dapat  berjalan 

efektif apabila siswa belajar dengan didukung oleh adanya smart phone, laptop, 

ketersediaan data celluler dan jaringan internet yang baik. Alat pendukung PJJ ini 

tidak dapat dimiliki oleh setiap siswa, terlebih bagi siswa SD  yang berada di 

kelas awal yang masih perlu didampingi oleh orang tua baik dalam menggunakan 

gadget maupun proses pembelajaran. Siswa SD kelas awal sangat membutuhkan 

perhatian lebih dalam belajar terutama untuk siswa kelas I yang baru mengenal 

huruf dan belajar membaca. 

Sebelum Covid-19 menyerang pembelajaran tatap muka Keterampilan ialah 

suatu kemampuan yang menggunakan akal, pikiran, ide serta kreatifitas dalam 

mengerjakan, mengubah atau membuat sesuatu lebih bermakna sehingga dapat 

menghasilkan sebuah nilai dari suatu pekerjaan. Keterampilan Menurut Gordon 

(1994) “Keterampilan. Pendapat tentang keterampilan menurut Gordon lebih 

kearah aktivitas / kegiatan yang memiliki sifat psikomotorik”. Menurut Soedarso 

(2005:4) ini adalah kegiatan kompleks yang dilakukan dengan menginstruksikan 

sejumlah besar suatu tindakan yang terpisah-pisah, misalnya pembaca harus 
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menggunakan pemahaman dan khayalan, observasi, dan mengingat ingat agar 

memperoleh informasi dalam bacaan tersebut”. 

Membaca adalah salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki individu 

saat ini dan di abad yang akan datang. Kegiatan membaca sangat penting dalam 

suatu masyarakat, karena membaca dapat menyerap segala macam informasi dan 

wawasan pengetahuan untuk membangun peradaban masyarakat (Krismanto, 

2015). 

Proses pembelajaran disekolah adalah alat kebijakan publik terbaik , 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Banyak siswa 

berpikir bahwa sekolah itu ialah kegiatan yang menyenangkan, siswa dapat 

berkomunikasi satu sama lain, secara keseluruhan merupakan media interaktif 

guru siswa untuk meningkatkan kemampuan keterampilan dan kasih sayang. 

Namun sekarang sekolah dihentikan sementara, karena adanya wabah Covid-19 

ini yang sangat cepat ditularkan. 

Keterampilan membaca merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh 

karena itu, keterampilan membaca harus dilatih sejak dini. Kegiatan membaca 

dimulai di taman kanak-kanak atau sekolah dasar. Karena pandemi Covid-19 

berdampak pada perubahan online pada sistem pengajaran dan pembelajaran, 

proses belajar mengajar menjadi kurang efisien. 

Sebelum pembelajaran tatap muka tentang pandemi Covid-19 lebih efektif 

dan lebih mudah bagi guru untuk mengajar. Karena guru lebih mudah 

memberikan pembelajaran terutama dalam melatih keterampilan membaca. 

Karena sejak pandemi  Covid-19 pembelajaran yang seharusnya tatap muka mau 

tidak mau harus dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh. PJJ ini berjalan 
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tidak efektif karena tidak semua orang tua mampu melatih keterampilan membaca 

anak, Karena faktor pendidikan orang tua yang rendah (tidak tamat SD/ tidak 

dapat membaca/ keterbatasan waktu dalam mengajar anak karna pekerjaan). 

Karna hal ini banyak anak yang dititip dirumah nenek atau keluarga, keterbatasan 

kepemilikan gadget, dan jaringan internet yang lemah. 

EGRA (Early, Gread, Reading, Assessment) dirancang untuk mengukur 

keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang anak untuk akhirnya dapat 

membaca dengan lancar. Keterampilan dasar untuk membaca ini adalah 

pengenalan huruf, membaca kata, dan bunyi awal. Dalam hal ini metode EGRA 

akan menilai kemampuan siswa, menurut Permendikbud Nomor 37 yang 

berbunyi” menglafalkan bunyi vokal dan konsonan dalam kata bahasa Indonesia 

atau bahasa daerah. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada sebuah dikelas I , 

masih ada beberapa anak yang terbata-bata dalam mengeja, kurangnya minat baca 

anak pada pembelajaran jarak jauh, terdapat beberapa siswa yang tidak bias 

membedakan huruf, dan masih salah dalam pelafalan. Oleh sebab itu itu perlu 

dilakukannya penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keterampilan 

membaca siswa kelas I. 

Sesuai uraian latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengadakan 

penelitian dalam bentuk karya ilmiah dengan judul: “Keterampilan Membaca 

Siswa Kelas I Pada Tahun Ajaran 2020/2021”. 
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 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterampilan membaca permulaan siswa kelas I pada tahun 

ajaran 2020/2021? 

2. Apa faktor pendukung keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 

pada tahun ajaran 2020/2021? 

3. Apa faktor penghambat keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 

pada tahun ajaran 2020/2021? 

 

 Tujuan Penelitian 1.3

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan keterampilan membaca siswa kelas I pada tahun 

ajaran 2020/2021 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung keterampilan membaca siswa 

kelas I pada tahun ajaran 2020/2021 

3. Mendeskripsikan faktor penghambat keterampilan membaca siswa 

kelas I pada tahun ajaran 2020/2021 

 Manfaat Penelitian 1.4

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah : 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat yang di hasilkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai keterampilan membaca siswa kelas I pada tahun ajaran 

2020/2021.  
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu keterampilan membaca 

dapat dimanfaatkan dan difungsikan sebagai salah satu bahan masukan yang 

dapat dipertimbangkan dalam keterampilan membaca siswa kelas I pada 

tahun ajaran 2020/2021.  

Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak 

sekolah untuk mengetahui dan memecahkan permasalahan yang terjadi di 

peserta didik, serta dapat memberikan masukan yang baik bagi sekolah demi 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Bagi Guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan nilai tambah 

serta pengalaman tentang strategi pembelajaran yang lebih bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran selama pembelajaran 

jarak jauh. 

Bagi Siswa, diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan juga dapat membantu siswa memecahkan masalah yang 

dialami mengenai siswa yang tidak tertarik terhadap strategi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

Bagi Peneliti, Penelitian ini bermanfaat sebagai media untuk menerapkan 

teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dan juga untuk menambah 

pengetahuan peneliti di dunia pendidikan. 

 


